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ABSTRACT 
Research with the title Application of the Inquiry Learning Model in Biology Scope Material 
to Improve Learners Learning Outcomes at SMA Negeri 1 Mutiara.  
This research aims to determine the improvement in learners' learning outcomes through the 
application of the inquiry learning model to biology scope material at SMA Negeri 1 Mutiara. 
The population is all learners of class X MIPA SMA N 1 Mutiara consisting of 6 classes with 
a total of 180 learners. Of the six classes by using a random sampling technique (random 
method) to determine the experimental class and control class. The data collection technique 
for this research is a test technique in the form of 25 multiple-choice questions. From the 
results of data analysis, it was obtained that tcount>ttable was 4.51>1.67 at a significance 
level of 0.05. Based on these data, the hypothesis formulated, namely that the application of 
the Inkuri learning model can increase learners ' understanding of learning concepts in 
biology scope material in class X SMA N 1 Mutiara, can be accepted as true. 
 
Keywords : Inquiry Learning Model, Learning Outcomes, Scope of Biology. 

 
ABSTRAK 

Penelitian dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Ruang Lingkup 
Biologi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 1 Mutiara.Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penerapan 
model pembelajaran inkuiri pada materi ruang lingkup biologi di SMA Negeri 1 Mutiara. 
Populasi adalah  seluruh peserta didik kelas X MIPA SMA N 1 Mutiara terdiri dari 6 kelas 
dengan jumlah peserta didik 180 orang. Dari keenam kelas X MIPA tersebut diberikan pree 
test, sampel hanya 2 kelas dilihat dari hasil nilai rata-rata yang hampir berdekatan. dengan 
menggunakan teknik random sampling (metode acak) untuk menentukan sebagai kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah teknik tes 
berupa soal pilihan ganda sebanyak 25 soal. Teknik analisis data menggunakan statistik uji-t. 
Dari hasil analisis data diperoleh thitung>ttabel yaitu 4,51>1,67 pada taraf signifikan 0,05. 
Berdasarkan data tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan yaitu penerapan model 
pembelajaran Inkuri dapat meningkat kan pemahaman konsep belajar peserta didik pada 
materi ruang lingkup biologi di kelas X SMA N 1 Mutiara dapat diterima kebenarannya. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran Inkuiri, Hasil Belajar, Ruang Lingkup Biologi. 
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1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan 
masyarakat (Soetjipto,2009:5). 
Sehubungan dengan hal tersebut, 
pelaksanaan pendidikan di sekolah 
diharapkan akan melahirkan generasi-
generasi yang tumbuh dengan bekal ilmu 
pengetahuan dan keterampilan sebagai 
corak perkembangan bangsa dan negara di 
masa yang akan datang.  

Pendidikan adalah proses pengubahan 
sikap dan tata kelakuan atau kelompok 
orang dalam usaha mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan. Melalui pendidikan akan 
membentuk moral, menambah 
pengetahuan dan rasa tanggung jawab 
terhadap pembangunan bangsa, masyarakat 
dan agama pada diri seseorang, yang 
ditandai dengan adanya perubahan tingkah 
laku. 

Biologi adalah salah satu bagian 
dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 
dipelajari dalam suatu pendidikan di 
sekolah yang merupakan mata pelajaran 
dengan karakteristik berbeda dari mata 
pelajaran lain. Biologi berkembang melalui 
pengamatan dan eksperimen yang 
merupakan langkah – langkah dalam 
kinerja ilmiah dan di dalamnya 
mempelajari tentang kehidupan makhluk 
hidup dengan segala permasalahannya. 

Salah satu hambatan yang sangat 
menonjol dalam pelaksanaan pendidikan 
adalah masalah metode pembelajaran. 
Setiap metode mengajar mempunyai ciri 
khas baik kelebihan dan kekurangannya, 
namun guru perlu memiliki suatu pola atau 
standar untuk mempelajari suatu metode 
sehingga dapat saling melengkapi. 
Peningkatan  kualitas pembelajaran 
khususnya pembelajaran biologi, salah satu 

metode yang dapat digunakan adalah 
metode inkuiri. Metode inkuiri merupakan 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara 
kritis dan analisis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu 
masalah yang diperlukan. Proses berpikir 
itu sendiri biasanya dilakukan melalui 
tanya jawab antara guru dan peserta didik.  

Berdasarkan hasil observasi awal 
dan wawancara dengan guru dan peserta 
didik di SMA N 1 Mutiara khususnya guru 
biologi kelas X, bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada umumnya, guru sudah 
menerapkan beberapa metode dalam 
proses pembelajaran seperti metode 
ceramah dan kelompok. Tetapi metode 
yang diterapkan guru belum sesuai dengan 
tujuan dari pembelajaran.Aktivitas 
pembelajaran tersebut menjadi masalah 
bagi siswa karena sangat sedikit diantara 
mereka yang dapat menguasai materi yang 
diberikan oleh guru. 

Metode inkuiri adalah suatu cara 
yang digunakan guru dalam pembelajaran, 
dimana guru memperoleh konsep-konsep 
yang akan dipelajari dengan cara 
menemukan sendiri. Tujuan utama inkuiri 
adalah mengembangkan keterampilan 
intelektual, berpikir kritis dan mampu 
memecahkan masalah secara ilmiah. 
Peserta didik diharapkan dapat menyelidiki 
mengapa suatu peristiwa itu terjadi serta 
mengumpulkan dan mengolah data secara 
ilmiah untuk mencari jawaban dari suatu 
permasalahan. Kelebihan dari metode 
inkuiri adalah peserta didik akan mengerti 
konsep-konsep dasar dan ide-ide dengan 
lebih baik, mendorong peserta didik untuk 
berfikir dan bekerja atas inisiatifnya 
sendiri, mendorong siswa untuk berfikir 
lebih objektif dan memberikan kepuasan 
yang bersifat dari dalam diri siswa dan 
situasi proses belajar menjadi lebih 
merangsang. Seperti yang telah diteliti oleh 
Nuraini dalam Jurnal Pembelajaran Biologi 
memperoleh hasil berdasarkan uji statistik 
data uji-t penguasaan konsep peserta didik 
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dari tes awal dan tes akhir diperoleh 
thitung > t tabel yaitu 16 > 1,706. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik kelas XI MIA 1 SMA N 1 Indralaya. 

Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah Apakah penerapan model 
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi ruang 

lingkup biologi di SMANegeri 1 Mutiara? 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar 
peserta didik melalui penerapan model 
pembelajaran inkuiripada materi ruang 
lingkup biologi di SMANegeri 1 Mutiara. 

 

. 

 
2. Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
yang bersifat kuantitatif. Pada kelompok 
eksperimen diberi perlakuan model 
pembelajaran inkuiri, sedangkan kelompok 
kontrol diberi perlakuan pembelajaran 
konvensional. Variabel dalam penelitian 
ini adalah variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel adalah suatu nilai dari 
orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2008:38). Variabel bebas pada 
penelitian ini adalah model pembelajaran 
inkuiri. Variabel terikat adalah hasil belajar 
siswa. Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Nonequivalent 
Control Group Design.  

Sugiono (2017:79) menyatakan bahwa 
dalam desain penelitiannonequivalent 
control group designakan terdapat dua 
kelompok yang tidak dipilih secara 
random. Keduanya kemudian diberi pretes 
untuk mengetahui keadaan awal dan 
perbedaan antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Hasil pretes yang 
baik adalah bila nilai kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol tidak 
berbeda secara signifikan. Berdasarkan 
desain penelitian yang telah ditemukan 
diatas, berikut merupakan gambaran desain 
penelitian Nonequivalent Control Group 
Design.  
 

Tabel 3.1 : Desain Penelitian 
nonequivalent control group design 

Sumber: Sugiyono (2017:79) 
Keterangan: 

O1 :Pretes kelas eksperimen 

      O2: Post-test kelas eksperimen 

      O3 : Pretes kelas control 

         O4 : Post-test kelas kontrol 

      X1: Menggunakan model inkuiri  
      X2: Menggunakan model konvensional 
(ceramah).  

Penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen adalah kelas yang 
menggunakan pembelajaran inkuiri dalam 
proses belajar mengajar. Sedangkan kelas 
kontrol adalah kelas yang dijadikan 
sebagai pembanding, dalam proses belajar 
mengajarnya secara konvensional. 

Teknik pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi melalui 
dokumentasi foto-foto pada saat 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe inkuiri.dan 
pemberian test berupa pretest dan postest . 
Tes awal/ preetest diberikan pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen kelas X 
SMA Negeri 1 Mutiara, preetest ini 
berfungsi untuk melihat kemampuan awal, 
tes akhir / post test diberikan saat materi 
pembelajaran sudah selesai, post test 
berfungsi untuk melihat adanya perubahan 
atau tidak dalam proses penelitian. Bentuk 

Subjek Perlakuan Pretest Postest 
Kelas 
eksperimen 

X1 O1 O2 

Kelas 
control 

     X2 O3 O4 
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tes berupa tes tertulis yaitu tes objektif. Tes 
objektifberupa pilihan ganda dengan 
jumlah soal 25 butir soal setiap satu soal 
yang benar peneliti memberi skor 4. Soal 
tes terlahir dari indikator dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 

Setelah kedua kelas sampel 
diberikan perlakuan berbeda, data yang 
diperoleh dari hasil tes kemampuan awal 
dan tes kemampuan akhir dianalisis 
dengan menggunakan N-gain pada kedua 
kelas. Analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui besarnya peningkatan 
kemampuan peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 

Menurut Hake dalam (Zuraida, 
2018:808) menyatakan bahwa besarnya 
peningkatan dihitung dengan rumus gain 
ternormalisasi (normalized gain) = N-gain, 
yaitu:  

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
(S posttes − S pretes)

(S maksimum − S pretes)
 

Keterangan : 
Spost = skor tes akhir 
Spre = skor tes awal 
Smak = skor maksimal 

Klasifikasi (kategori) N-gain menurut 
Hake dalam (Zuraida, 2018:808): 

N-Gain Kategori 
g >0,70 Tinggi 

0,30 ≥ g ≥ 0,70 Sedang 
g > 0,30 Rendah 

 
Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian adalah uji-t 
yang dilakukan setelah data berdistribusi 
normal dengan menggunakan uji Lilliefors 
(uji normalitas). Jika harga Lhitung< Ltabel 

pada taraf signifikan 0,05, maka data 
berdistribusi normal.  Data yang telah 
berdistribusi normal, diuji homogenitasnya 

dengan menguji varians kedua sampel (uji 
F) (Riduwan, 2012:186) dengan rumus: 

FHitung =
௏௔௥௜௔௡௦ ௧௘௥௕௘௦௔௥

௏௔௥௜௔௡௦ ௧௘௥௞௘௖௜௟
 

Kemudian dilanjutkan dengan uji 
kesamaan rata-rata dengan rumus uji–t. 
Uji-t digunakan untuk menentukan 
perubahan hasil belajar peserta didik antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
(Sudjana, 2005 : 239) Uji-t menggunakan 
rumus: 

t =  
୶തభି୶തమ

ୱට
భ

౤భ
ା

భ

౤మ

 

Keterangan : 
t    = harga yang dihitung 
xതଵ = rata-rata nilai tes dari 
kelompok eksperimen 
xതଶ= rata-rata nilai tes dari 
kelompok kontrol 
nଵ = jumlah siswa kelompok 
eksperimen 
nଶ = jumlah siswa kelompok 
kontrol   
S   = varians gabungan 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil belajar merupakan tingkat 
ketercapaian indikator tujuan setelah 
proses pembelajaran. Hasil belajar 
pengetahuan merupakan kemampuan 
peserta didik setelah mengikuti 
pembelajaran dengan meteri Ruang 
Lingkup Biologi baik itu dengan model 
pembelajaran Inkuiri   yang diterapkan di 
kelas X MIPA 1 (kelas eksperiment) 
maupun dengan model pembelajaraan 
konvensionalyang diterapkan di kelas X 
MIPA 2 (kelas kontrol) yang diperoleh 
peserta didik setelah diberikan tes belajar.  

 

 
 
 
 
 
 
 



Jurnal Sains Riset (JSR) 
p-ISSN: 2088-0952, e-ISSN 2714-531X 
https://journal.unigha.ac.id/index.php/JSR 
 

             Jurnal Sains Riset |  Volume 14 Nomor 1, April 2024 526 
 

No Inisial Siswa Pretest Post-test N-Gain Kategori 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 

X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

X6 

X7 

X8 

X9 

X10 

X11 

X12 

X13 

X14 

X15 

X16 

X17 

X18 

X19 

X20 

52 
52 
52 
40 
32 
36 
52 
48 
48 
40 
32 
40 
32 
32 
48 
68 
56 
48 
48 
56 

84 
72 
76 
68 
68 
56 
84 
64 
80 
64 
68 
68 
84 
68 
56 
80 
72 
60 
72 
72 

    0,66 
    0,41 
    0,5 
    0,46 
    0,52 
    0,29 
    0,47 
    0,30 
    0,61 
    0,46 
    0,52 
    0,46 
    0,76 
    0,52 
    0,15 
    0,37 
    0,36 
    0,23 

 0,46 
0,36 

     Sedang  
     Sedang  
     Rendah  
     Sedang  
     Sedang  
     Rendah  
     Sedang  

Rendah  
Sedang  
Sedang  
Sedang  
Sedang  
Tinggi  
Rendah  
Rendah  
Rendah  
Rendah  
Rendah  
Sedang  
Rendah  

21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 

X21 

X22 

X23 

X24 

X25 

X26 

X27 

X28 

X29 

X30 

56 
40 
32 
32 
32 
72 
72 
68 
56 
56 

72 
64 
60 
64 
40 
92 
92 
72 
72 
92 

0,36 
 0,4 
 0,41 
 0,47 
 0,11 
 0,71 
 0,71 
 0,12 
0,36 
0,81 

Rendah 
Rendah 
Sedang 
Sedang 
Rendah 
Tinggi 
Tinggi 
Rendah 
Rendah 
Tinggi 

Rata-rata 47,6 71,2 0,43 Sedang 
 

Dari data  eksperimen diatas, bahwa penguasaan konsep diperoleh dari nilai tes awal 
(pretest) dan tes akhir (posttest) tes yang digunakan pada tes awal dan tes akhir berupa tes 
objektif bentuk pilihan ganda sebanyak 25 soal pilihan ganda.Rata-rata nilai tes awal 47,6 dan 
tes akhir nilainya meningkat menjadi 71,2. Sedangkan rata-rata nilai  N-Gainnya diperoleh 
0,43. 

Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen 

Interval Kelas Fi Xi Xi2 Fi.Xi Fi.Xi2 

40-48 
49-57 
58-66 
67-75 
76-84 
85-93 

1 
2 
6 
12 
6 
3 

44 
53 
62 
71 
80 
89 

1936 
2809 
3844 
5041 
6400 
7921 

44 
106 
372 
852 
480 
267 

1936 
5618 

23064 
60492 
38400 
23763 

Jumlah  30   2.121 153.273 
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𝐱ത𝟏 70,7 
S1 10,69 

 

Tabel 4.3 Data Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol (X MIPA 2) 

No Inisial Siswa Nilai Pretest Nilai Post-test N-Gain Kategori 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

Y6 

Y7 

Y8 

48 
56 
60 
32 
64 
28 
40 
40 

72 
64 
64 
56 
64 
40 
40 
56 

0,46 
0,18 
0,1 

0,35 
0 

0,16 
0 

0,26 

Sedang 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 

  9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 

Y9 

Y10 

Y11 

Y12 

Y13 

Y14 

Y15 

Y16 

Y17 

Y18 

Y19 

Y20 

Y21 

Y22 

Y23 

Y24 

Y25 

Y26 

Y27 

Y28 

Y29 

Y30 

32 
52 
32 
52 
52 
28 
76 
32 
48 
28 
32 
56 
48 
32 
48 
64 
32 
56 
56 
68 
32 
64 

48 
80 
56 
72 
68 
40 
80 
48 
68 
40 
40 
60 
64 
40 
56 
64 
56 
72 
64 
76 
56 
84 

0,23 
0,58 
0,35 
0,41 
0,33 
0,16 
0,16 
0,23 
0,38 
0,16 
0,11 
0,09 
0,30 
0,11 
0,15 

0 
0,35 
0,36 
0,18 
0,25 
0,35 
0,55 

Rendah 
Sedang 
Rendah 
Sedang 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Sedang 

Rata-rata 46,26 59,6 0,24 Rendah 
 

 
Tinjauan terhadap hipotesis bertujuan 

untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
dirumuskan dapat diterima atau ditolak. 
Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan 
derajat kebebasan dk = (n1 + n2) -2 = 
(30+30) -2 = 58. Maka dari daftar 
distribusi t dengan peluang (1-α) = (1- 
0,05) = 0,95 dan dk = 58 diperoleh t (0,95)(58)  

= 1,67. Untuk menguji hipotesis statistik 
yang digunakan adalah uji-t dan kriteria 
pengujian hipotesis tersebut adalah: tolak 
Ha, jika thitung < ttabel, dan terima Ha jika 
thitung> ttabel. Berdasarkan hasil analisis data 
diperoleh harga thitung = 4,51 sedangkan 
ttabel = 1,67, sehingga hipotesis (Ha) yang 
berbunyi penerapan model pembelajaran 
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inkuiri dapat meningkatkan hasil  belajar 
siswa pada materi ruang lingkup biologi 
dikelas X SMA N 1 Mutiara dapat diterima 
kebenarannya. 

Berdasarkan data hasil penelitian 
nilai pretest dan posttes kelas 
eksperimen dengan metode 
pembelajaran inkuiri. Berikut ini grafik 
dari kelas eksperimen: 

 
Keterangan: X1-X30 : Inisial Nama Siswa   
 
 Berdasarkan grafik diatas diperoleh 
nilai pretestertinggi72 yang dicapai oleh 2 
siswa, kemudian dilanjutkan nilai posttest 
92 yang dicapai 3 peserta didik, sehingga 
terjadi peningkatan pada posttest. 
 Berdasarkan data hasil penelitian 
nilai pretest dan posttes kelas kontrol 
dengan metode pembelajaran konvensional 
(ceramah). Berikut ini grafik dari kelas 
kontrol: 

 
Keterangan: Y1-Y30 : Inisial Nama Siswa   

Berdasarkan grafik diatas diperoleh 
nilai pretes tertinggi 76 yang dicapai oleh 
1 siswa, kemudian dilanjutkan nilai 
posttest 84 yang dicapai 3 siswa, sehingga 
tidak terjadi peningkatan pada kelas 
kontrol dibandingkan dengan kelas 
eksperimen. 

Jadi perbandingan grafik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yaitu kelas 
eksperimen nilai rata-rata tes awalnya 47,6 
dan nilai tes akhirnya meningkat menjadi 

71,2 dibandingkan kelas kontrol yang nilai 
rata-rata tes awalnya 46,26 dan nilai tes 
akhirnya meningkat hanya menjadi 59,6 
sehingga disini terjadi perbedaan 
peningkatan nilai pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Hal ini disebabkan 
karena kelas eksperimen menggunakan 
metode inkuiri dan kelas kontrol 
menggunakan metode konvensional atau 
ceramah. 
4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, nilai 
hasil belajar siswa pada kelas yang 
menggunakan model pembelajaran 
inkuiri meningkat secara signifikan 
yaitu (thitung>ttabel = 4,51>1,67) 
dibandingkan kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 

2. Penerapan model pembelajaran 
inkuiri dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi ruang 
lingkup biologi di kelas X SMA N 
1 Mutiara. 

Adapun saran yang ingin disampaikan oleh 
penulis adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada setiap guru 
untuk dapat menggunakan model 
pembelajaran inkuiri dengan 
konsep lain yang disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran. 

2. Diharapkan kepada siswa supaya 
lebih memperhatikan penjelasan 
guru saat mengajar, memanfaatkan 
waktu dengan baik, seperti belajar 
kelompok, berdiskusi, dan 
memecahkan masalah agar 
memperoleh hasil yang maksimal. 

3. Diharapkan kepada peneliti lain 
untuk melakukan penelitian yang 
sama pada konsep dan model 
pembelajaran yang berbeda. 
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